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Gambaran Anatomi dan Distribus Karbohidrat
pada Ovarium Bajing Kelapa
(Callosciurus notatus Boddaert, 1785)

Galih Kholifatun Nisa’
09640001

ABSTRAK

Salah satu kekayaan biodiversitas fauna yang dimiliki oleh Indonesia adalah
bajing kelapa. Bajing kelapa mulai banyak dimanfaatkan sehingga perlu mengkaji
gambaran anatomi, khususnya anatomi organ reproduksinya untuk tahapan awal
dalam upaya konservasi. Ovarium merupakan organ reproduksi primer yang
berperan ganda, yakni sebagai organ eksokrin dan endokrin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran anatomi dan distribusi karbohidrat pada
ovarium bging kelapa (Callosciurus notatus Boddaert, 1785). Penelitian
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara makroanatomi dan
mikroanatomi pada ovarium dari 3 ekor baging kelapa betina. Pengamatan
makroanatomi dilakukan dengan cara melihat bentuk, ukuran, berat, dan volume
ovarium. Sedangkan pengamatan mikroanatomi pewarnaan Hematoksilin-Eosin,
Alcian Blue (AB) dan Pacific Acid <chiff (PAS). Dari hasil penelitian diketahui
bahwa anatomi ovarium Bajing kelapa tidak jauh berbeda dengan anatomi
ovarium Rodentia lain. Ovarium Bajing kelapa berbentuk oval. Panjang, lebar,
tebal dan volume ovarium kanan bajing kelapa masing-masing adalah 3.94+0.70
mm; 2.41+0.53 mm; 2.48+2.51 mm dan 0.065+0.042 ml. Sedangkan panjang,
lebar, tebal dan volume ovarium kiri Baging kelapa masing-masing adalah
3.88+£0.39 mm; 2.48+0.74 mm; 1.44+0.23 mm dan 0.060+0.036 ml. Sedangkan
berat ovarium kanan sebesar 0.212+0.023 g dan ovarium kiri 0.072+0.077 g.
Tahapan perkembangan folikel ovarium Bgjing kelapa diklasifikasikan menjadi 8
tahapan. Kandungan dan distribusi karbohidrat asam dan karbohidrat netral
berbeda-beda pada setiap tipe folikel. Karbohidrat asam dan karbohidrat netral
ditemukan pada zona pelusida, oosit, dan sel granulosa. Cairan folikel bereaksi
kuat terhadap karbohidrat asam. Sedangkan zona pelusida bereaksi kuat terhadap
karbohidrat asam dan netral. Intensitas wama karbohidrat asam dan netra
menunjukkan peningkatan seiring perkembangan folikel.

Katakunci  : Bajing kelapa, Folikel, Ovarium.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman flora dan
fauna yang cukup tinggi. Eksploitasi terhadap berbagai macam jenis fauna telah
mengakibatkan keseimbangan ekosistem terganggu. Bahkan tidak sedikit populasi
satwa liar khas Indonesia semakin menurun jumlahnya dari tahun ke tahun. Salah
satu jenis fauna yang belakangan marak dicari sehingga menyebabkan penurunan
jumlah populasinya adalah Bajing Kelapa (Callosciurus notatus Boddaert, 1785).

Pada awalnya, Bajing kelapa sering dianggap sebagai salah satu vertebrata
hama yang dapat menyebabkan kehilangan hasil pertanian, terutama pada
komoditas hortikultura. Bahkan masyarakat sudah melakukan upaya
pemberantasan terhadap Bgjing, baik dengan metode fisik-mekanis, biologis,
maupun kimiawi (rodentisida). Namun sampai saat ini keberadaan Bgjing kelapa
belum dirasakan mengganggu, karena belum pernah tercatat adanya kerusakan
besar dalam bidang pertanian yang disebabkan oleh Bajing (Ikawati, 2006).

Terlepas dari itu, sekarang ini Bgjing kelapa justru banyak diburu oleh
masyarakat. Bajing kelapa dipercaya memiliki banyak manfaat dan kegunaan.
Bajing kelapa saat ini bisa didapat di sgjumlah pasar hewan. Bahkan sudah
banyak warung makan yang menjual hasil olahan daging Bajing kelapa. Daging
Bajing kelapa banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena dipercaya berkhasiat

sebagai obat dari berbagai macam penyakit. Sedangkan kulit Bajing kelapa dapat



diproses dan bernilai komersia. Permasalahan baru pun mulai bermunculan.
Masyarakat selama ini masih memanfaatkan Bajing kelapa liar yang berasal dari
lingkungan untuk dikonsumsi. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor penyebab
penurunan jumlah populasi Bajing kelapa di habitat aslinya.

Populas Bajing kelapa dilaporkan mengalami penurunan dari tahun ke
tahun. Populasi total Bajing kelapa pada tahun 2001 sekitar 4.050 ekor dengan
penyebaran sekitar 5,35 ekor/km? di habitat aslinya, sedangkan yang berada di
Jawa Barat sekitar 1000 ekor dengan penyebaran sekitar 2,73 ekor/km? (Nor et
al., 2001). Salah satu faktor penyebab penurunan populasi Bajing kelapa ini
adalah karena banyak diburu dan dimanfaatkan. Penurunan populas juga
disebabkan karena kerusakan hutan sebagai habitat asli dari Bajing kelapa. Oleh
karena itu, upaya konservasi terhadap Bajing kelapa penting untuk segera
dilakukan. Namun, hingga saat ini belum ada upaya dari masyarakat dan
pemerintah untuk memelihara dan menangkarkan Bajing kelapa guna mencegah
penurunan jumlah populasinya di ekosistem.

Penangkaran merupakan salah satu cara penyelamatan satwa liar dari
kepunahan. Pemeliharaan hewan di dalam penangkaran merupakan salah satu
sistem pelestarian secara ex situ. Dalam hal ini perlu diupayakan habitat yang
mendekati habitat aslinya yang meliputi lingkungan untuk tempat tinggal,
berlindung, istirahat dan tersedia pakan yang sesuai dengan kebutuhan.

Penangkaran atau pembiakan Bajing kelapa belum banyak diupayakan oleh
masyarakat maupun pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan IUCN

(International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources)



bahwa Bagjing kelapa dimasukkan dalam kategori Least Concern yang berarti
spesies ini masih kurang diperhatikan statusnya (The IUCN Red List of
Threatened Species, 2013).

Upaya penangkaran Bajing kelapa merupakan hal yang penting untuk segera
diupayakan, guna menjaga kestabilan populasinya di lingkungan. Upaya
penangkaran Bajing kelapa bisa dilakukan secara konvensional, yakni dengan
mengembang-biakkannya secara tradisional atau juga bisa dilakukan dengan
menggunakan teknologi reproduksi terapan. Salah satu usaha untuk mendukung
upaya tersebut adalah dengan meningkatkan pemahaman tentang biologi
reproduksi Bajing kelapa agar usaha yang dilakukan dapat memperoleh hasil yang
maksimal.

Pengetahuan mengenal anatomi organ reproduksi sangat penting dalam
upaya pembiakan Bajing kelapa, sehingga informas tersebut perlu dipelgjari
untuk mencapai keberhasilan dalam penerapan teknologi reproduksi secara efektif
dan efisien untuk meningkatkan populasi spesies. Salah satu organ reproduksi
yang penting untuk digali informasinya adalah ovarium. Ovarium merupakan
organ reproduks primer yang berfungs sebagai eksokrin karena menghasilkan
gamet berupa oosit dan juga berfungsi sebagai endokrin karena menghasilkan
hormon reproduksi seperti estrogen dan progesteron (Jungueira & Carneiro,
2007). Ovarium merupakan sumber folikel dimana oosit dibentuk. Pertumbuhan
dan perkembangan folikel yang kemudian berlanjut pada tahapan lutead
berlangsung secara siklik dalam sklus ovaria yang periodik dan

berkesinambungan. Selama perkembangannya, folikel akan mengalami



pertumbuhan yang melibatkan perubahan-perubahan pada lapisan sel folikel (sel-
sel granulosa), oosit primer dan stroma di sekitar folikel. Penelitian mengenal
gambaran tahapan perkembangan folikel dan distribusi karbohidrat pada ovarium
Bajing kelapa selamaini belum pernah dilaporkan.

Oleh karena itu, pendlitian ini dianggap perlu dan penting untuk dilakukan
sebagal upaya untuk mengetahui gambaran anatomi dan distribusi karbohidrat
pada ovarium Bajing kelapa. Sehingga diharapkan, pengetahuan tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam

mengembangkan upaya penangkaran dan suaka Bajing kelapa.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah gambaran makroanatomi ovarium Baging kelapa
(Callosciurus notatus Boddaert, 1785)?
2. Bagaimanakah gambaran mikroanatomi ovarium Bajing kelapa
(Callosciurus notatus Boddaert, 1785)?
3. Bagaimanakah gambaran distribusi karbohidrat pada folikel ovarium

Bajing kelapa betina (Callosciurus notatus Boddaert, 1785)?



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari pendlitian ini adalah :
1. Mengetahui gambaran makroanatomi  ovarium Bagjing kelapa
(Callosciurus notatus Boddaert, 1785).
2. Mengetahui gambaran  mikroanatomi  ovarium Bging kelapa
(Callosciurus notatus Boddaert, 1785).
3. Mengetahui gambaran distribusi karbohidrat pada folikel ovarium Bajing

kel apa betina (Callosciurus notatus Boddaert, 1785).

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
gambaran anatomi organ reproduks Bajing kelapa betina dan distribusi
karbohidrat pada folikel ovarium, sehingga dapat menjadi data dasar yang bisa
digunakan sebagai acuan dalam penelitian-penelitian dan pelaksanaan teknologi
reproduksi terapan pada Bagiing kelapa serta menjadi langkah awa dalam

mel aksanakan upaya penangkaran Bajing kelapa di Indonesia.



BABV

PENUTUP

A. SSMPULAN
Berdasarkan dari data hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ovarium bajiing kelapa berbentuk oval. Panjang, lebar, tebal, dan volume
ovarium kanan bajing kelapa masing-masing adalah 3.94+0.70 mm;
2.41+0.53 mm; 2.48+2.51 mm; dan 0.065+0.042 ml. Sedangkan untuk
panjang, lebar, tebal, dan volume ovarium kiri bajing kelapa masing-masing
adalah 3.88+0.39 mm; 2.48+0.74 mm; 1.44+0.23 mm; dan 0.060+0.036 ml.
Sedangkan berat ovarium kanan sebesar 0.212+0.023 g dan ovarium Kiri
0.072+0.077 g.

2. Berdasarkan pada bentuk dan jumlah lapisan sel-sel granulosa yang
mengelilingi oosit, ada tidaknya zona pelusida pada folikel, dan ada
tidaknya serta besar kecilnya antrum folikuli yang terbentuk, folikel yang
ditemukan pada ovarium bajing kelapa ini ada 8 tipe folikel yang dapat
mewakili tahapan perkembangan folikel.

3. Kandungan dan distribusi karbohidrat asam dan karbohidrat netral berbeda-
beda pada setiap tipe folikel. Reaks tersebut diduga tergantung pada
tahapan perkembangan folikel. Karena baik karbohidrat asam maupun
karbohidrat netra memiliki peranan penting bagi perkembangan dan
pertumbuhan folikel ovarium. Karbohidrat asam dan karbohidrat netral

ditemukan pada zona pelusida, oosit, dan se&l granulosa. Cairan folikel
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bereaks kuat terhadap karbohidrat asam. Sedangkan zona pelusida bereaksi
kuat terhadap karbohidrat asam dan netral. Intensitas wama karbohidrat

asam dan netral menunjukkan peningkatan seiring perkembangan folikel.

B. SARAN

1.

Perlu adanya pengamatan lebih lanjut mengenai anatomi organ dan saluran
reproduksi bajing kelapa selain ovarium.

Perlu dilakukan pengamatan anatomi organ reproduksi anggota Rodentia
lain sehingga hasilnya bisa dibandingkan dengan anatomi organ reproduksi
bajing kelapa.

Perlu dilakukan pengamatan mengenal jenis-jenis karbohidrat spesifik yang

terdapat pada ovarium bajing kelapa.
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LAMPIRAN




Lampiran 1.

Prosedur Pembuatan Preparat Histologi
dengan Metode Parafin

a. Sampd dicuci dengan NaCl fisiologis kemudian dimasukkan ke dalam
larutan Bouin's 3-6 jam.

b. Dehidrasi |I. Sediaan dimasukkan dalam larutan alkohol bertingkat dengan
konsentrasi mulai dari 70%, 80%, 95%, 96% dan 100%.

c. Clearing. Sediaan direndam dalam toluene selama 6-12 jam.

d. Infiltrasi. Organ dimasukkan dalam parafin dan dimasukkan dalam oven
pada suhu 65°C.

e. Embedding. Sediaan dimasukkan dalam alat pencetak parafin yang berisi
parafin cair sampa setengah volume, posis sampel jaringan diatur
kemudian parafin ditambah sampai penuh.

f. Pemotongan dan affixing. Menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5-6
pum. Hasil potongan diletakkan di atas gelas obyek kemudian dipanaskan
pada meja pemanas sampal sediaan kering.

g. Deparafinisasi. Sediaan dimasukkan ke dalam xylol I, 11, 1l masing-masing
30 menit.

h. Rehidras dilakukan dengan menggunakan alkohol bertingkat dengan
konsentrasi 100 % (absolut 111, 11, 1), 95%, 90%, 80%, 70% masing-masing
3-5 menit. Kemudian preparat didiamkan di dalam air mengalir (air kran)
selama 10-15 menit dan kemudian ditempatkan dalam akuades selama 5-10
menit.
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Lampiran 2.

Prosedur Pewar naan Hematoksilin-Eosin (HE)

Pewarnaan HE merupakan pewarnaan standar yang bertujuan untuk

memberikan informasi mengenai struktur umum sel dan jaringan. Prosedur

pembuatan preparat dengan pewamaan hematoksilin eosin (HE) adalah :

a. Pewarnaan. Preparat diwarnai dengan hematoksilin selama 10 menit.

b.

Preparat dikontrol di bawah mikroskop. Jika warna ungu yang dihasilkan
kurang kontras maka preparat direndam dalam air kran atau dicelupkan lagi
dalam haematoksilin selama 2-3 detik. Namun jika warnanya sudah terlalu
ungu maka preparat dapat dicelupkan dalam pemucat haematoksilin 1-2 kali
(0.5% HCI dalam 70% a kohal).

Preparat kembali dismpan dalam air mengalir/air kran selama 10 menit dan
akuades selama 5 menit.

Preparat diwarnai dengan eosin selama 7-10 menit.

Dehidrasi 11. Sediaan dimasukkan ke dalam alkohol bertingkat dimulai 70%,
80%, 90%, 95%, alkohol absolut | (1 celup), Il (1 celup), dan 111 (5 menit).
Clearing. Sediaan dimasukkan ke dalam xylol | (30 menit) dan Il (30 menit).
Penutupan. Penutupan dengan entelan dan gelas penutup. Kemudian

dikeringkan dan diberi |abel.

Hasil : inti berwarnabiru hingga ungu. Sitoplasma, kolagen, keratin dan eritrosit

berwarna merah.
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Lampiran 3.

Prosedur Pewarnaan Alcian Blue (AB)
dan Periodic Acid Schiff (PAS)

Pewarnaan AB bertujuan untuk mendeteks karbohidrat asam dalam
jaringan. AB yang memiliki pH 1.0 hanya dapat mewarnai glikoprotein sulfat dan
proteoglikan sedangkan AB dengan pH 2.5 dapat mewarnai mukosubstan sulfat
dan nonsulfat. Pewarnaan PAS dilakukan untuk mendeteksi adanya karbohidrat
golongan netral dalam jaringan. Prosedur pewamaan AB dan PAS adalah

a. Sediaan dicelupkan ke dalam akuades.

b. Sediaan diwarnai menggunakan larutan Alcian blue selama5 menit.

c. Sediaan dicuci dalam akuades.

d. Sediaan diwarnai menggunakan larutan Asam Periodat selama 5 menit.

e. Sediaan dicuci menggunakan akuades.

f. Sediaan kemudian dicelupkan ke dalam Reagen Schiff selama 15 menit.

g. Sediaan dicuci ke dalam air mengalir selama 10 menit.

h. Nukleus diwarnai menggunakan counterstain Hematoksilin Mayer.

i. Dehidrasi dan penjernihan dalam larutan xylol dan penutupan sediaan dengan

gelas penutup.

Hasil : Reaks positif AB jaringan berwarna berwarna biru. Sedangkan reaksi

positif PAS jaringan akan berwarna merah magenta.
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Lampiran 4.

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pembedahan Fiksasi

Pengukuran Panjang Ovarium Proses Pengambilan Data
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Infiltrasi Embedding

Mikrotom di Lab Zoologi Pewarnaan

Mounting
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